BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan data serta deskripsi pada pembahasan hasil
penelitian, maka dapat ditarik simpulan bahwa penerapan merupakan sebuah tindakan
yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk

mencapai tujuan yang telah dirumuskan.

Sehingaga penerapan metode pemecahan masalah adalah salah satu metode
pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok dimana siswa akan memecahkan
suatu masalah secara berkelompok, masalah tersebut berkaitan dengan materi
pelajaran yang dijelaskan guru. Dengan metode pembelajaran pemecahan masalah
akan memberikan kemudahan pada guru dalam mengajarkan materi IPS, dan
memberikan  manfaat bagi siswa dimana siswa menjadi terampil menyeleksi
informasi yang relevan kemudian menganalisisnya dan akhirnya meneliti kembali
hasilnya. Kepuasan intelektual akan timbul dari dalam sebagai hadiah intrinsik bagi
siswa. Potensi intelektual siswa meningkat. Siswa belajar bagaimana melakukan

penemuan dengan melalui proses melakukan penemuan.

Hal ini dibuktikan dengan cara guru saat melakukan pembelajaran dengan
menggunakan metode pemecahan masalah guru saat membuka pembelajaran, guru
menyampaikan dan menjelaskan materi, cara-cara guru dalam menggunakan metode
pemecahan masalah yang sudah sesuai dengan langkah atau prosedur yang ada, cara
guru dalam mengembangkan pembelajaran, dan ini juga dapat dilihat dengan hasil
siswa yang sudah memuaskan sudah sesuai dengan apa yang diharapkan dalam
pembelajaran. Selain itu kemapuan guru dalam menggunakan metode pemecahann
masalah pada pembelajaran IPS dapat juga dibuktikan dengan penggunaan media
pembelajaran yang sudah digunakan dengan baik atau dimanfaat dengan baik.



Penerapan metode pemecahan masalah dalam pembelajaran IPS pada materi
peristiwa alam terdapat beberapa aspek yang diamati peneliti dalam penelitian ini
yaitu aspek penerapan metode pemecahan masalah sudah baik. Siswa sudah mampu
melewati langkah-langkah metode pemecahan masalah dari awal sampai akhir
kegiatan belajar. Aspek kedua yaitu ketepatan dalam menentukan jenis masalah
sesuai dengan materi IPS terlihat masih ada siswa yang masih kurang memahami
materi peristiwa. Aspek ketiga yaitu aspek menelaah dan membuat kesimpulan
dimana siswa dapat menyimpulkan pokok bahasannya sesuai dengan materinya
sesuai dengan materi dengan tepat. Aspek keempat adalah aspek kerjasama, karena
penerapan metode ini dilakukan dalam bentuk kelompok maka kerjasama dinilai
dalam kelompok saaat kegiatan berlangsung. Aspek kerjsama setiap kelompok
sangat baik dan masing-masing siswa bertanggung jawab dengan tugasnya masing-

masing.

Selain itu juga terdapat juga beberapa faktor penghambat aktivitas siswa dalam
belajar yakni dilihat dari beberapa faktor yang mempengaruhi siswa kurang
memahami materi yang diajarkan yakni dipengaruhi oleh faktor secara internal dan
eksternal. Faktor secara internal ini disebabkan oleh adanya keadaan fisiologis dan
intektual siswa. Terdapat beberapa siswa yang kurang dalam merespon pembelajaran
yang diajarkan guru karena siswa tidak siap dalam belajar serta juga disebabkan oleh
keadaan fisiologis siswa yang kurang baik, kemudian faktor eksternal timbul dari
akibat dari lingkungan juga mempengaruhi anak belajar, teman sebaya, pengaruh dari

keluarga, ekonomi juga menjadi penghambat anak dalam belajar

5.2 Saran
Berdasarkan beberapa simpulan tersebut dapat disarankan hal-hal sebagai
berikut:

1. Diharapkan kepada guru agar dapat melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
RPP yang direncanakannya serta dalam pembelajaran guru menggunakan metode



pembelajaran disesuaikan dengan materi pelajaran yang ada pada materi IPS
selain itu guru diharapkan dapat mengembangkan pembelajaran sehingga siswa
dapat memecahkan masalahnya dalam kegiatan diskusi .

Kepada pihak-pihak yang terkait terutama kepada sekolah, kiranya dapat
memberikan dukungan moral dan material terhadap penelitian deskriptif
kualitatif di sekolah guna peningkatan kualitas proses pembelajaran yang
dilakukan guru pada setiap mata pelajaran, serta memfasilitasi segala kebutuhan
guru dalam hal kegiatan proses pembelajaran..

Diharapkan kepada peneliti lain dapat melaksanakan penelitian deskriptif
kualitatif yang serupa untuk pokok-pokok bahasan yang lain dalam pembelajaran

IPS guna perbaikan dan peningkatan kualitas proses pembelajaran di kelas VI.
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